BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini berdasarkan pada pengolahaa glenelitian yang berjudul
“Pendapat Alumni Tentang Penerapan Hasil Belajars¥s Menjahit Tingkat
Mahir Pada Pembuatan Busana Pesta Wanita ”. Hanalitakukan pada alumni
kursus tingkat mahir LPK Juliana Jaya yang telaimiéa usaha di Kabupaten

Kuningan.

1. Identitas Responden
a. Usia Responden

Usia responden dapat dilihat pada tabel di bawiah in

Tabel 4.1
Usia Responden
No. Usia f %
1. | a. Dibawah 20 tahun 11 22.92
b. 20 — 25 tahun 17 35.41
c. 31 — 35 tahun 20 41.67
Jumlah 48 100

Sumber: Data Angket Identitas Responden No. 1

Data pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa usia resporideang dari
setengahnya masing-masing (41,67%) berusia aniara3% tahun dan (35,41%)
berusia antara 20 — 25 tahun di bawah 20 tahuragsai kecil (22,92%) berusia
dibawah 20 tahun.

Data pada tabel 4.1 dapat ditafsirkan bahwa kumdeng setengahnya

berusia antara 31 — 35 tahun.
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b. Pendidikan Terakhir

Pendidikan terkahir dapat dilihat pada tabel di &@wmni :

Tabel 4.2
Pendidikan Terakhir Responden

No. | Pendidikan Terakhir f %
2. | a. Tidak Selesai SD 6 12,50
b. SD 10 20,83
c. SLTP 17 35,42
d. SLTA 15 31,25
Jumlah 48 100

Sumber: Data Angket Identitas Responden No. 2

Data pada tabel 4.2 menunjukkan pendidikan teraidsponden kurang
dari setengahnya masing-masing (35,42%) SLTP daj2%%0) SLTA. Sebagian
kecil masing-masing (20,83%) SD dan (12,50%) tiskellesai SD.

Data pada tabel 4.2 dapat ditafsirkan bahwa mekkaju pendidikan
terakhir responden kurang dari setengahnya yaiitPSL

c. Pekerjaan Responden

Tabel 4.3
Pekerjaan Responden
No. Pekerjaan f %
3. | a. Wirausaha di bidang busana 30 62.50
b. lbu Rumah Tangga 3 6.25
c. Karyawan swasta 15 31.25
Jumlah 48 100

Sumber: Data Angket Identitas Responden No. 3

Data pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa pekerjagromden lebih dari
setengahnya (62,50%) sebagai wirausaha bidang d&usarang dari setengahnya

(31,25%) sebagai karyawan. Sebagian kecil (6,2%4agai ibu rumah tangga.

Data pada tabel 4.3 dapat ditafsirkan bahwa pekerjasponden lebih

dari setengahnya (62,50%) sebagai wirausaha dngpidasana.
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Tabel 4.4
Tahun Mengikuti Kursus Menjahit di LPK Juliana Jaya
No. Tahun f %
4. a. Tahun 2003-2005 41 85.42
b. Tahun 2006-2008 7 14.58
Jumlah 48 100

SumberDataAngket Identitas Responden No. 4

Data pada tabel 4.4 menunjukkan tahun respondergikugn kursus

menjahit di LPK Juliana Jaya adalah sebagian b¢8&r42%) mengikuti kursus

pada tahun 2003-2005. Sebagian kecil (14.58%) rkatigkursus pada tahun

2006-2008.

Data pada tabel 4.4 dapat ditafsirkan bahwa taBsponden mengikuti

kursus menjahit di LPK Juliana Jaya sebagian b@&a42%) mengikuti kursus

pada tahun 2003-2005.

e. Lamanya Responden Membuka Usaha Bidang Busana

Tabel 4.5
Lamanya Responden Membuka Usaha Bidang Busana

No. | Lamanya Responden Membuka Usaha Busang f %
5. | 6 bulan — 1 tahun 38 79.17
1 -2 tahun 7 14.58
Lebih dari 2 tahun 3 6.25
Jumlah 48 100

Sumber: Data Angket Identitas Responden No. 5

Data pada tabel 4.5 menunjukkan lamanya respondenboka usaha

bidang busana adalah sebagian besar (79.17%)aéldi2 bulan. Sebagian kecil

masing-masing (14.58%) selama 1- 2 tahun, darb¥6)xselama lebih dari 2

tahun.
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Data pada tabel 4.5 dapat ditafsirkan bahwa lamaregponden
membuka usaha bidang busana adalah sebagian {&%at7%) selama 6-12
bulan.

2. Pendapat Alumni Kursus Tentang Penerapan Hasil Bejar Kursus
Menjahit Tingkat Mahir pada Pembuatan Busana PestaWanita yang

Berkaitan dengan Kemampuan Kognitif

Tabel 4.6
Pendapat Responden Tentang Pengetahuan Kain Tekstihtuk Busana Pesta Wanita

Menjawab UL Jumlah

No. Alternatif Jawaban Menjawab

f % f % n %
1 | Saya menerapkan pengetahuan pemilihan jenis
kain pada pembuatan busana pesta yaitu:
a. Jenis kain yang terbuat dari serat sut 36 75 12 25 48 100
memiliki ciri tekstur halus, berkilau, sang
hygroscopis dan ringan
b. Jenis kain yang terbuat dari serat kapas/liner4 8.33 44 | 91.671 48 100
memiliki ciri tekstur kaku dan kusam
c. Jenis kain yang terbuat dari serat woll6 | 33.33| 32 | 66.67 48 | 100
memiliki ciri tekstur lembut, daya pegasnya
besar, hangat dan berbulu, kurang berkilay
d. Jenis kain yang terbuat dari serat sint¢tis8 | 16.67| 40 | 83.33 48 | 100
memiliki ciri tekstur halus, mengkilap
apabila disetrika terlalu panas, terasa panas
bila dipakai, tidak menyerap air
e. Jenis kain yang terbuat dari serat protein4 8.33 44 | 91.671 48 100
jagung memiliki ciri tekstur keras, pegas dan
kuat, tahan ngengat, kaku dan tidak berkilau.
Sumber: Data Angket No. 1 (Responden Memilih Jawaledih dari Satu)

Data pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa pendapabrésp tentang
penerapan pengetahuan kain tekstil pada pembuatsend pesta, berdasarkan
jawaban, sebagian besar responden (75%) menygtakarkain yang terbuat dari
serat sutera yang memiliki ciri tekstur halus, batk sangathygrocopis dan
ringan. Kurang dari setengahnya (33,33%) menyatakanerapkan jenis kain
yang terbuat dari serat wol memiliki tekstur lemlddya pegasnya besar, hangat
dan berbulu, kurang berkilau. Sebagian kecil masiaging (16,67%)

menyatakan menerapkan jenis kain yang terbuatseaai-serat sintetis memiliki
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ciri tekstur halus, mengkilap apabila disetrikalaler panas, terasa panas bila
dipakai, tidak menyerap air, (8,33%) menyatakan erggrkan jenis kain yang
terbuat dari serat kapas/linen memiliki ciri tekstaku dan kusam, dan (8,33%)
menyatakan menerapkan jenis kain yang terbuat swat protein jagung
memiliki ciri tekstur keras, pegas dan kuat, tahmgengat, kaku dan tidak
berkilau.

Data pada tabel 4.6 dapat ditafsirkan bahwa pendapponden tentang
penerapan pengetahuan pemilihan jenis kain padaystan busana pesta adalah
sebagian besar (75%) menyatakan menerapkan jenig/&ag terbuat dari serat

sutera yang memiliki ciri tekstur halus, berkilaangahygrocopis dan ringan.

Tabel 4.7
Pendapat Responden Tentang Pengetahuan KesesuaiamideKain dengan Model
Busana Pesta Wanita

Tidak

) Menjawab : Jumlah
No. Alternatif Jawaban Menjawab
f % f % n %
2 | Jenis kain yang dapat diterapkan pada pembuatan
busana pesta sesuai model di bawah ini adalah|:
a. KainBrocade " 18 | 37.50{ 30 62.50 48 10(
b, KainSateen/satin 4 40 | 83.33| 8| 16.67 | 48 100
8 KainTaffeta . 31 | 64.58| 17 35.42 48 104
4. Kain Tulletula 11 | 22.92| 37 77.08 48 104
e. KainSlk/sutera 47 | 97.92| 1 2.08 44 100

Sumber: Data Angket No. 2 (Responden Memilih Jawéledih dari Satu)

Data pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa pendapabrésp tentang
pengetahuan kesesuaian jenis kain dengan modeidpseata wanita berdasarkan
jawaban, sebagian besar masing-masing (97,92%) atekan kainsilk/sutera

dan (83,33%) menyatakan kagsateen/satin. Lebih dari setengahnya masing-
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masing (64,58%) dan menyataktaifeta. Kurang dari setengahnya masing-
masing (37,50%) menyatakan kabmocade dan (22,92%) menyatakan kain
tulla/tula.

Data pada tabel 4.7 dapat ditafsirkan bahwa pendapponden tentang
pengetahuan kesesuaian jenis kain dengan modehdymsta wanita sebagian

besar (97,92%) menyatakan kasik/sutera dan (83,33%) menyatakan kain

sateen/satin.
Tabel 4.8
Pendapat Responden Tentang Penerapan Pengetahuan Bah.ining Busana Pesta Wanita
. Tidak
Menjawab ; Jumlah
No. Alternatif Jawaban J Menjawab
f % f % n %

3 | Saya menerapkan pengetahuan pemilihan bahan
pelapislining (voering) pada pembuatan busapa
pesta yaitu :

a. Kain pelapis abutai dapat dipergunakan8 |16.67| 40 | 83.33| 48 100
untuk jenis kain kaku seperti beludru

b. Kain pelapis arrow dapat dipergunakan untukk0 | 41.67| 28 | 58.33| 48 100
jenis kain tidak begitu lembut sepa#ffeta

c. Kain pelapissaten dapat dipergunakan unty 38 |79.17| 10 | 20.83| 48 100
jenis kain lembut dan melangsai sepg
sutera danchiffon

d. Kain pelapis asahi dapat dipergunakan untu5 |52.08| 23 | 47.92| 48 100
jenis kain tidak begitu lembut sepetiai silk
dangeorgette

e. Kain pelapis dormeuil england dapat| 28 |58.33| 20 | 41.67| 48 100
dipergunakan untuk jenis kain tebal dan kaku
seperti wol bellini

Sumber: Data Angket No. 3 (Responden Memilih Jawaledih dari Satu)

Data pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa pendapabnédsp tentang
bahan Lining busana pesta, berdasarkan jawaban responden selaegar
(79,17%) menyatakan kain pelamaten dapat dipergunakan untuk jenis kain
lembut dan melangsai sepestiiera danchiffon. Lebih dari setengahnya masing-
masing (58,33%) menyatakan kain pelagpsmeuil england dapat dipergunakan

untuk jenis kain tebal dan kaku seperti wol datini, dan (52,08%) menyatakan
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kain pelapis asahi dapat dipergunakan untuk jesis tdak begitu lembut seperti
thai silk dan georgette. Kurang dari setengahnya (41,67%) menyatakan kain
pelapis arrow dapat dipergunakan untuk jenis kalakt begitu lembut seperti
taffeta. Sebagian kecil (16,67%) menyatakan kain pelapmitea dapat
dipergunakan untuk jenis kain kaku sepestvet (beludru).

Data pada tabel 4. 8 dapat ditafsirkan bahwa petdapponden tentang
penerapan bahan pelengkdiming pada pembuatan busana sebagian besar
(79,17%) menyatakan kain pelamsaten dapat dipergunakan untuk jenis kain

lembut dan melangsai sepesdtera danchiffon.

Tabel 4.9
Pendapat Responden Tentang Penerapan Pengetahuan BaH nterfacing
pada Pembuatan Busana Pesta

. Tidak
S Menjawab

f % f % n %
4 | Saya menerapkan pengetahuan bahan pelapis
interfacing pada pembuatan busana pesta yaitu:
a. Bahan pelapis Vlisofik, digunakan pada
kelim sebagai teknik penyelesaian unfuk e aiil L5 2= 30 19
bahan yang memiliki tekstur lemas dan
melangsai.
b. Bahan pelapisTrubenais digunakan untuk 12 40 18 60 30 100
lapisan badan dan kerah
c. Bahan pelapisVlisdin digunakan untuk 10 33,3 20 66,7 30 100
melapisi ban pinggang, manset dan kefrah
kemeja
d. Bahan pelapisGeorgette digunakan untuk
kain tipis dan halus seperti sutera
e. Bahan pelapis gula digunakan untuk melapisiqg 433 17 56,7 30 100
bagian dada dan kerah

No. Alternatif Jawaban Jumlah

19 63,3 11 36,7 30 100

Sumber: Data Angket No. 4 (Responden Memilih Jawéledih dari Satu)

Data pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa pendapabrdsp tentang
penerapan bahaimterfacing pada pembuatan busana pesta wanita, berdasarkan
jawaban lebih dari setengahnya (63,3%) menyatakdrarb pelapigyeorgette

untuk kain tipis dan halus seperti sutera. Kuraag setengahnya masing-masing
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(46,7%) menyatakan bahan pelapiisofik, pada kelim sebagai teknik
penyelesaian untuk bahan yang memiliki tekstur Eewmhan melangsai, (43,3%)
menyatakan bahan pelapis gula untuk melapisi badéda dan kerah, (40%)
menyatakan bahan pelagizibenais digunakan untuk lapisan badan dan kerah,
dan (33,3%) menyatakan bahan pelapis gula digunakérk melapisi bagian
dada dan kerah.

Data pada tabel 4.9 dapat ditafsirkan bahwa pendapponden tentang
penerapan bahamterfacing pada pembuatan busana pesta wanita lebih dari
setengahnya (63,3%) menyatakan bahan pelggoigette untuk kain tipis dan

halus seperti sutera.

Tabel 4.10
Pendapat Responden Tentang Penerapan Pengetahuan &etan Menjahit Busana Pesta

Menjawab 1eels Jumlah

No. Alternatif Jawaban Menjawab

f % f % n| %
5 | Saya menerapkan pengetahuan pemilihan jgrum
jahit mesin pada pembuatan busana pesta, yditu :
a. Jarum mesin nomor 9-11 dipergunakar23 47.92 25 52.08, 48 10D
untuk menjahit kain tipis, halus dan melangsa
b. Jarum mesin nomor 11-13 dipergunakari8 37.5 30 62.5| 48 100
untuk menjahit kain yang sedang
C. Jarum mesin no 14-16 dipergunakan untul5 31.25 33 68.75| 48 100
menjahit kain tebal
d.  Jarum mesin nomor 16-18 dipergunakadl | 22.92 37 | 77.08 48 10D
untuk menjahit kain sangat tebal
e. Jarum mesin nomor 11-13 dipergunakan/ 14.58 41 85.42| 48 100
untuk menjahit kain yang sedang sampai agak
tebal
Sumber: Data Angket No. 5 (Responden Memilih Jawéledih dari Satu)

Data pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa pendapabrréen tentang
pengetahuan pemilihan peralatan menjahit busanta gggum mesin) pada
pembuatan busana pesta, berdasarkan jawaban kiamangetengahnya masing-
masing (47,92%) menyatakan jarum mesin nomor 9-ipkrgunakan untuk

menjahit kain tipis, halus dan melangsai, (37,5%hyatakan jarum mesin nomor
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11-13 dipergunakan untuk menjahit kain yang sedé8iy25%) memilih jarum
mesin no 14-16 dipergunakan untuk menjahit kaimlteBebagian kecil masing-
masing (22,92%) menyatakan jarum mesin nomor 1@lp&rgunakan untuk
menjahit kain sangat tebal, dan (14,58%) menyat@kam mesin nhomor 11-13
dipergunakan untuk menjahit kain yang sedang saaysk tebal.

Data pada tabel 4.10 dapat ditafsirkan bahwa petdapponden tentang
pengetahuan pemilihan peralatan menjahit busanta dggum mesin) pada
pembuatan busana pesta, kurang dari setengahny@2%4)7 menyatakan jarum
mesin nomor 9-11 dipergunakan untuk menjahit kgois,thalus dan melangsai,
dan (37,5%) menyatakan jarum mesin nomor 11-13rgiymakan untuk menjahit
kain yang sedang.

Tabel 4.11
Pendapat Responden Tentang Penerapan Pengetahuan &atan Membuat Busana Pesta

Menjawab Heels Jumlah

No. Alternatif Jawaban Menjawab

f % f % n %
6 | Saya menerapkan pengetahuan pengguhaan
mesin jahit pada pembuatan busana pesta yaitu:

29 | 60.42 19 | 39.58 48 100
38 | 79.17 10 | 20.83 48 100
35 | 72.92 13 | 27.08 48 100
30 62.5 18 375 48 100

. Lo 40 | 83.33 8 16.67 48 100
e. Mengatur ukuran jarum mesin jahit
Sumber: Data Angket No. 6 (Responden Memilih Jawaledih dari Satu)

a. Mengatur jarak setikan
b.  Mengatur tegangan benang atas
C. Mengatur tegangan benang bawah

d.  Mengatur gigi mesin

Data pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa pendapabrésn tentang
pengetahuan peralatan (penggunaan mesin jahit) oenlisana pesta wanita,
berdasarkan jawaban adalah sebagian besar massmggm@3,33) mengatur

ukuran jarum mesin jahit, (79,17%) mengatur teganiganang atas, (72,92%)
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mengatur tegangan benang bawah. Lebih dari seteypgaimasing-masing
(62,5%) mengatur gigi mesin, (60,42%) mengaturkjartikan.

Data pada tabel 4.11 dapat ditafsirkan bahwa vgEideesponden
tentang pengetahuan peralatan (penggunaan meginambuat busana pesta
wanita sebagian besar (83,33) mengatur ukuran jamesin jahit, (79,17%)

mengatur tegangan benang atas, (72,92%) menggangan benang bawah.

Tabel 4.12
Pendapat Responden Tentang Penerapan Pengetahuan Relesaian Kampuh Terbuka

Menjawab LS Jumlah

No. Alternatif Jawaban Menjawab

f % f % n %
7 | Saya menerapkan pengetahuan penyelesaian
kampuh terbuka pada pembuatan busana pesta
yaitu:
a. Kampuh terbuka dengan penyelesaiad0 | 83.33 8 16.61 48 | 100
obras untuk jenis kain tipis sampai tebal
b.  Kampuh terbuka dengan penyelesaian dethd | 58.33 20 | 41.67 48 | 100
mesin untuk jenis kain sedang dan tidak bertiras
c. Kampuh terbuka dengan penyelesaiad0 | 20.83( 38 | 79.17 48 | 100
rompok untuk jenis kain bertiras
d. Kampuh terbuka dengan penyelesaia@3 | 47.92 25 | 52.08 48 | 100
gunting zigzag untuk jenis kain tidak bertiras
e. Kampuh terbuka dengan penyelesaian &0 | 41.67| 28 | 58.33 48 | 100
tusuk balut untuk jenis kain tipis
Sumber: Data Angket No. 7 (Responden Memilih Jawalgdih dari Satu)

Data pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa pendapabrésn tentang
pengetahuan macam-macam kampuh (penyelesaian kderpuka), berdasarkan
jawaban sebagian besar (83,33%) menyatakan kampeubukf dengan
penyelesaian setik mesin untuk jenis kain sedamgtidak bertiras. Lebih dari
setengahnya (58,33%) menyatakan kampuh terbukaadepgnyelesaian setik
mesin untuk jenis kain sedang dan tidak bertiragrakg dari setengahnya
masing-masing (47,92%) menyatakan kampuh terbukagahe penyelesaian

gunting zigzag untuk jenis kain tidak bertiras, ¢4h,67%) menyatakan kampuh
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terbuka dengan penyelesaian di tusuk balut untuik jeain tipis. Sebagian kecil
(20,83%) menyatakan kampuh terbuka dengan penyatesampok untuk jenis
kain bertiras.

Data pada tabel 4.12 dapat ditafsirkan bahwa petdapponden tentang
pengetahuan macam-macam kampuh (penyelesaian karapaika), sebagian
besar (83,33%) menyatakan kampuh terbuka dengayelgsaian setik mesin

untuk jenis kain sedang dan tidak bertiras.

Tabel 4.13
Pendapat Responden Tentang Penerapan Pengetahuan TékRenyelesaian Kampuh

. Tidak
) Menjawab : Jumlah
No. Alternatif Jawaban Menjawab
f % f % n %

8 | Menurut pendapat saya penyelesaian kampuh

yang dapat diterapkan pada kain di bawah| ini

yaitu:

a. Kampuh terbuka, tepi  kampuh 9 18.75 39 81.2| 48 | 100

diselesaikan dengan obras 5

b.  Kampuh terbuka, tepi kampuh diselesaikad8 | 37.5 30 62.5 48| 100
dengan hisban
C. Kampuh terbuka, tepi kampuh diselesaika®7 | 77.08 11 229 48 | 100

dengan gunting zigzag 2
d. Kampuh terbuka, tepi kampuh diselesaika#3 | 89.58 5 10.4| 48 | 100
dengan dilipat dan disetik mesin 2
e. Kampuh terbuka, tepi kampuh diselesaika®0 | 41.67 28 58.3| 48 | 100
dengan ditusuk feston 3

Sumber: Data Angket No. 8 (Responden Memilih Jawaledih dari Satu)

Data pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa pendapabmésn tentang
pengetahuan teknik penyelesaian kampuh, berdasgaaban sebagian besar
masing-masing (89,58%) menyatakan kampuh terbeka kampuh diselesaikan
dengan dilipat dan disetik mesin, dan (77,08%) ratakan kampuh terbuka, tepi
kampuh diselesaikan dengan gunting zigzag. Kurarg sttengahnya masing-
masing (41,67%) menyatakan kampuh terbuka, teppkandiselesaikan dengan

ditusuk festoon, (37,5%) menyatakan kampuh terbtéq@, kampuh diselesaikan
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dengan bisban. Sebagian kecil (18,75%) menyatakempih terbuka, tepi
kampuh diselesaikan dengan obras.

Data pada tabel 4.13 dapat ditafsirkan bahwa peridapponden tentang
pengetahuan teknik penyelesaian kampuh (89,58%Yyateskan kampuh terbuka,
tepi kampuh diselesaikan dengan dilipat dan diseti&sin, dan (77,08%)
menyatakan kampuh terbuka, tepi kampuh diselesai&agan gunting zigzag.

3. Pendapat Alumni Kursus Tentang Penerapan Hasil Bejar Kursus

Menjahit Tingkat Mahir pada Pembuatan Busana PestaWanita yang
Berkaitan dengan Kemampuan Afektif

Tabel 4.14
Pendapat Responden Tentang Penerapan Sikap dalam Metma Pesanan Busana Pesta Wanita
) Menjawab
No. Alternatif Jawaban
f %
9 | Sikap yang saya terapkan dalam menerima pesanaouptan busana
pesta wanita dengan model yang cukup rumit padépatan busana
pesta adalah :
a. Saya mengerjakan pesanan pembuatan busandeusetaut dengan 2 4.17
penuh kesabaran
b. Saya mengerjakan pesanan pembuatan busanderestaut dengan 5 10.42
cermat
c. Saya mengerjakan pesanan pembuatan busana tpesghut dan 10 20.83
bertanya kepada orang yang lebih ahli sebelum mulai
mengerjakannya
d. Saya mengerjakan pesanan pembuatan busanatgssiaut tetap 0 0
tidak tepat waku
e. Saya mengerjakan pesanan pembuatan busanateestaut darf 31 64.58
menyiapkannya dengan teliti
Jumlah 48 100

Sumber: Data Angket No. 9

Data pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa pendapabnésn tentang
sikap dalam menerima pesanan busana pesta waaitigshrkan jawaban lebih
dari setengahnya (64,58%) menyatakan mengerjaksempe pembuatan busana

pesta tersebut dan menyiapkannya dengan telitiadgs&i kecil masing-masing
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(20.83%) menyatakan mengerjakan pesanan pembuasand pesta tersebut dan
bertanya kepada orang yang lebih ahli sebelum nméaigerjakannya. (4,17%)
menyatakan mengerjakan pesanan pembuatan busaaagpesbut dengan penuh
kesabaran, dan (10,42%) menyatakan mengerjakamagegg®embuatan busana
pesta tersebut dengan cermat. Tidak seorang puh r{@yatakan mengerjakan
pesanan pembuatan busana pesta tersebut tet&piciidd waktu.

Data pada tabel 4.14 dapat ditafsirkan bahwa pexdapponden tentang
sikap dalam menerima pesanan busana pesta wabita dari setengahnya
(64,58%) menyatakan mengerjakan pesanan pembuasand pesta tersebut dan
menyiapkannya dengan teliti.

Tabel 4.15
Pendapat Responden Tentang Penerapan Sikap dalam Magkatkan Keterampilan pada
Pembuatan Busana Pesta Wanita

) Menjawab
No. Alternatif Jawaban
f %
10 | Sikap yang saya terapkan dalam meningkatkan kepslermpada
pembuatan busana pesta wanita adalah :
a. Saya akan bersungguh-sungguh membuat busanandeaga iy gl 17
berdiskusi dengan orang yang lebih ahli di bidamgpna pesta
15 3125
b. Saya akan bersungguh-sungguh menmpelajari buku-tentang
pengetahuan busana pesta wanita
c. Saya akan bersungguh-sungguh melakukan uji cobmbuat 3 8.33
busana pesta dari busana pesta yang telah jadi
d. Saya akan bersungguh-sungguh membuat uji colbandzentuk| 1 2.08
fragmen
e. Saya akan bersungguh-sungguh dengan cara Ibetatgan lebif 2 4.17
teliti
Jumlah 48 100

Sumber: Data Angket No. 10

Data pada tabel 4.15 menunjukkan bahwa pendapabnésn tentang
sikap dalam meningkatkan keterampilan pada pembuatigana pesta wanita,

berdasarkan jawaban lebih dari setengahnya (54,hiét)yatakan bersungguh-
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sungguh membuat busana dengan cara berdiskusirdermyag yang lebih ahli di
bidang busana pesta. Kurang dari setengahnya @]} @fnyatakan bersungguh-
sungguh menmpelajari buku-buku tentang pengetaluesana pesta wanita.
Sebagian kecil masing-masing (8,33%) menyatakansubgguh-sungguh
melakukan uji coba membuat busana pesta dari bysesia yang telah jadi,
(4,17%) menyatakan bersungguh-sungguh dengan ededilb dengan lebih teliti,
dan (2,08%) menyatakan bersungguh-sungguh memliuabha dalam bentuk
fragmen.

Data pada tabel 4.15 dapat ditafsirkan bahwa pendapponden tentang
sikap meningkatkan keterampilan pada pembuatambysesta wanita lebih dari
setengahnya (54,17%) menyatakan bersungguh-sumggotbuat busana dengan

cara berdiskusi dengan orang yang lebih ahli cafmgdbusana pesta.

Tabel 4.16
Pendapat Responden Tentang Penerapan Sikap dalam Meagkatkan Kreatifitas pada Pembuatan
Busana Pesta Wanita

) Menjawab
No. Alternatif Jawaban
f %
11 | Sikap yang saya terapkan untuk meningkatkan kiteatipada pembuatan
busana pesta wanita adalah :
11 22.91
a. Menambah wawasan dengan mengunjungi pamerangbusa
30 62.50
b. Menambah wawasan dengan mempelajari majashfon
3 6.25
c. Menambah wawasan dengan melihat afzshéon show
2 4.17
d. Menambah wawasan dengan mengakses internet
2 4.17
e. Menambah wawasan dengan membaca buku
Jumlah 48 100

Sumber: Data Angket No. 11

Data pada tabel 4.16 di atas menunjukkan bahwaagpanhdesponden

tentang sikap kreatifitas pada pembuatan busan& peanita, berdasarkan



72

jawaban lebih dari setengahnya (62,50%) menyatake@mambah wawasan
dengan mempelajari majaldhshion. Sebagian kecil masing-masing (22,91%)
menyatakan menambah wawasan dengan mengunjungrgaingsana, (6,25%)
menyatakan menambah wawasan dengan melihat &siran show, (4,71%)
menyatakan menambah wawasan dengan mengaksesetintdan (4,71%)
menyatakan menambah wawasan dengan membaca buku.

Data pada tabel 4.16 dapat ditafsirkan bahwa pexdapponden tentang
sikap kreatifitas pada pembuatan busana pesta avéebih dari setengahnya

(62,50%) menyatakan menambah wawasan dengan meanplajalahfashion.
Tabel 4.17

Pendapat Responden Tentang Penerapan Sikap dalam Menima Pesanan Busana Pesta dengan
Teknik Jahit yang Sulit

) Menjawab
No. Alternatif Jawaban
f %
12 | Sikap yang saya lakukan ketika mendapatkan pesaearbuat busana pesta
dengan teknik jahit yang sulit?
a. Saya akan berkonsultasi dengan instruktur 7 14.58
b. Saya akan berdiskusi dengan teman 38 79.17
c. Saya akan membaca buku tentang teknik jahit 3 6.25
0 0
d. Saya akan menari informasi dengan mengakseft&riet
0 0
e. Saya akan melihat contoh busana yang ada dbiatito
Jumlah 48 100

Sumber: Data Angket No. 12

Data pada tabel 4.17 menunjukkan bahwa pendapabnédsn tentang
sikap dalam menerima pesanan busana pesta dengak jghit yang sulit,
berdasarkan jawaban sebagian besar (79,17%) akdiskusi dengan teman.
Sebagian kecil masing-masing (14,58%) menyatakan d&lerkonsultasi dengan

instruktur, (6,25%) menyatakan akan membaca bukiang teknik jahit. Tidak
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ada seorang pun (0%) menyatakan yang akan mencBmimiasi dengan
mengakses dari internet dan melihat contoh busang gda di toko/butik.

Data pada tabel 4.17 dapat ditafsirkan bahwa petdapponden tentang
sikap dalam menerima pesanan busana pesta denig@k jehit yang sulit

sebagian besar (79,17%) menyatakan akan berdd&nogan teman.

Tabel 4.18
Pendapat Responden Tentang Penerapan Sikap dalam Mambah Rasa Percaya Diri pada
Pembuatan Busana Pesta Wanita

) Menjawab
Alternatif Jawaban
f %
Sikap yang saya lakukan untuk menambah rasa perigydalam membua
13 | pusana pesta wanita adalah :
a. Saya akan mengikuti petunjuk instruktur 4 8.34
b. Saya akan meniru dari majalah 7 14.58
c. Saya akan diskusi dengan teman 3 6.25
31 64.58
d. Saya akan terus berfikir untuk mencari idegykreatif
3 6.25
e. Saya akan meniru dari busana yang ada di toko
Jumlah 48 100

Sumber: Data Angket No. 13

Data pada tabel 4.18 menunjukkan bahwa pendapabvndsn tentang
sikap dalam menambah rasa percaya diri pada pearbbatsana pesta wanita,
berdasarkan jawaban lebih dari setengahnya (64,58&6)yatakan akan terus
berfikir untuk mencari ide yang kreatif. Sebagiatik masing-masing (14,58%)
menyatakan akan meniru dari majalah, (8,34%) mekgat akan mengikuti
petunjuk instruktur, (6,25%) menyatakan akan diskaagan teman, dan (6,25%)
menyatakan akan meniru dari busana yang ada di toko

Data pada tabel 4.18 dapat ditafsirkan bahwa petdapponden tentang

sikap dalam menambah rasa percaya diri pada pearblbaisana pesta wanita
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lebih dari setengahnya (64,58%) menyatakan akars teerfikir untuk mencari

ide yang kreatif.

Tabel 4.19
Pendapat Responden Tentang Penerapan Sikap dalam Menima Kritik dan Saran
) Menjawab
No. Alternatif Jawaban
f %
14 | Sikap yang akan saya lakukan ketika menerima kditik saran dari orang lain
dalam pembuatan busana pesta adalah :
a. Saya akan menerima kritikan tersebut dan meatkgh kualitas untuk acuan 28 5834
di masa depan
b.Saya akan menerima kritikan tersebut dengan sieabuka dan may 7 14.58
memperbaikinya
c.Saya akan menerima kritikan tersebut dengan sdhkarmemperbaikinya 3 6.25
sesuai kemampuan.
d.Saya akan menerima kritikan tersebut dengan g@eamasenang dan berusaha 3 6.25
memperbaikinya
e.Saya akan menerima kritikan tersebut dengan siempah dan berusaha 7 14.58
memperbaikinya.
Jumlah 48 100

Sumber: Data Angket No. 14

Data pada tabel 4.19 menunjukkan bahwa pendapaindsn tentang
sikap dalam menerima kritik dan saran dari oramy dalam pembuatan busana
pesta, berdasarkan jawaban lebih dari setengal&8;8406) menyatakan akan
menerima kritikan tersebut dan meningkatkan kualitstuk acuan di masa depan.
Sebagian kecil masing-masing ( 14,58%) menyatakam anenerima kritikan
tersebut dengan sikap terbuka dan mau memperbaik{iy,58%) menyatakan
akan menerima kritikan tersebut dengan sikap pasd#Emn berusaha
memperbaikinya, (6,25%) menyatakan akan menerinigkad tersebut dengan

sabar dan memperbaikinya sesuai kemampuan, dabB%gph,thenyatakan akan
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menerima  kritkan tersebut dengan perasaan senamag derusaha
memperbaikinya.

Data pada tabel 4.19 dapat ditafsirkan bahwa petdagsponden
tentang sikap dalam menerima kritik dan saran alamg lain dalam pembuatan
busana pesta lebih dari setengahnya (58,34%) nekayatakan menerima

kritikan tersebut dan meningkatkan kualitas unttikas di masa depan.

Tabel 4.20
Pendapat Responden Tentang Penerapan Sikap Memotivdsiri dalam Pembuatan Busana Pesta
Wanita
) Menjawab
No. Alternatif Jawaban
f %
15 | Sikap yang saya lakukan untuk memotivasi ditamlapembuatan busarna
pesta adalah :
9 18.75
a. Bersungguh-sunguh dengan cara berlatih sendiraskemampuan.
b. Bersungguh-sunguh berlatih dengan cara bertaaga fgman yang sudah 7 14.58
mahir
3 6.25
c. Bersungguh-sunguh berlatih dengan cara membéeasmber.
27 56.25
d. Bersungguh-sunguh berlatih dengan cara berlatigah lebih teliti.
2 4.17
e. Bersungguh-sunguh berlatih dengan cara membuat éagm
Jumlah 48 100

Sumber: Data Angket No. 15

Data pada tabel 4.20 menunjukkan bahwa pendapgaindsn tentang
sikap untuk memotivasi diri dalam pembuatan bugsesia wanita, berdasarkan
jawaban adalah lebih dari setengahnya (56,25%) atekgn bersungguh-
sungguh berlatih dengan cara berlatih dengan kelith Sebagian kecil masing-
masing (18.75%) menyatakan bersungguh-sungguh deteya berlatih sendiri
sesuai kemampuan, (14.58%) menyatakan bersungagugfHsuberlatin dengan

cara bertanya pada teman yauglah mabhir, (6,25%) menyatakan bersungguh-
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sunguh berlatih dengan cara membaca buku sumber(4da7%) menyatakan
bersungguh-sunguh berlatih dengan cara membuahémag

Data pada tabel 4.20 dapat ditafsirkan bahwa petdagsponden
tentang sikap untuk memotivasi diri dalam pembudiasana pesta wanita lebih
dari setengahnya (56,25%) menyatakan bersungguygsbrberlatih dengan cara

berlatih dengan lebih teliti.

Tabel 4.21
Pendapat Responden Tentang Penerapan Sikap untuk Mdapatkan Hasil yang Baik dan
Diminati dalam Pembuatan Busana Pesta

) Menjawab
No. Alternatif Jawaban
f %
16 Sikap yang saya terapkan agar mendapatkan hagjlhaik dan
diminati diri dalam pembuatan busana pesta adalah :
a. Bekerja lebih baik dalam menjahit busana 21 43.75
b.  Bekerja lebih teliti dalam menjahit busana 125
1 2.08
c.  Bekerja lebih sungguh-sungguh dalam menfatsana
15 31.25
d. Bekerja lebih disiplin dalam menjahit busana
e. Bekerja lebih rajin dalam menjahit busana > 10.42
Jumlah 48 100

Sumber: Data Angket No. 16

Data pada tabel 4.21 menunjukkan bahwa pendapaindsn tentang
sikap untuk mendapatkan hasil yang baik dan dimidat dalam pembuatan
busana pesta, berdasarkan jawaban adalah kurangseteangahnya masing-
masing (43,75%) menyatakan bekerja lebih baik dataemjahit busana, dan
(31,25%) menyatakan bekerja lebih disiplin dalamnjat@t busana. Sebagian
kecil masing-masing (12,5%) menyatakan bekerjahldbkliti dalam menjahit
busana, (10,42) menyatakan bekerja lebih rajin ndalaenjahit busana, dan

(2,08%) menyatakan bekerja lebih sungguh-sungglamdaenjahit busana.
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Data pada tabel 4.21 dapat ditafsirkan bahwa petdagsponden
tentang sikap untuk mendapatkan hasil yang baik diamnati diri dalam
pembuatan busana pesta kurang dari setengahnydb%dB8menyatakan bekerja
lebih baik dalam menjahit busana, dan (31,25%) rakan bekerja lebih

disiplin dalam menjahit busana.

Tabel 4.22
Pendapat Responden Tentang Penerapan Sikap untuk Mdapatkan Hasil yang Sesuai dalam
Pembuatan Busana Pesta

) Menjawab
No. Alternatif Jawaban

f %

17 | Sikap yang saya terapkan agar mendapatkan hagdrjglang sesuai dalam
pembuatan busana pesta adalah :
a. Mengerjakan dengan teliti pada saat menjahitpaamada teknik 27 56.25

penyelesaian

15 31.25
b. Mengerjakan jahitan sesuai dengan model yangidian
c. Mengerjakan jahitan dengan tepat waktu 6 12.5
0 0

d. Mengerjakan jahitan dengan hati-hati tanpa &dalkhan
e. Mengerjakan jahitan dengan apabila ada kesalamamahit segera 0 0
dibetulkan kembali

Jumlah 48 100
Sumber: Data Angket No. 17

Data pada tabel 4.22 menunjukkan bahwa pendapaindsn tentang
sikap untuk mendapatkan hasil jahitan yang sesaknd pembuatan busana
pesta, berdasarkan jawaban lebih dari setengahya25%) menyatakan
mengerjakan dengan teliti pada saat menjahit sapg@da teknik penyelesaian.
Kurang dari setengahnya (31,25%) menyatakan mexkgarj jahitan sesuai
dengan model yang diinginkan. Sebagian kecil (12 Bfnyatakan mengerjakan
jahitan dengan tepat waktu. Tidak ada seorangpu (@enyatakan mengerjakan
jahitan dengan hati-hati tanpa ada kesalahan damgemekan jahitan dengan

apabila ada kesalahan menjahit segera dibetulkaibde
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Data pada tabel 4.22 dapat ditafsirkan bahwa petdagsponden
tentang sikap untuk mendapatkan hasil jahitan ysegpai dalam pembuatan
busana pesta, berdasarkan jawaban lebih dari sé¢tgad56,25%) menyatakan

mengerjakan dengan teliti pada saat menjahit sapguia teknik penyelesaian.

Tabel 4.23

Pendapat Responden Tentang Penerapan Sikap Ketelitiadalam Menjahit Busana Pesta Wanita

) Menjawab
No. Alternatif Jawaban
f %
18 | Saya menerapkan sikap ketelitian dalam merfaisiana pesta
dengan
a. Teliti dalam memilih bahan pelafirging > 10.41
2 4.17
b Teliti dalam memilih bahan pelajiterfacing
c. Teliti dalam memilih tutup tarik 14 29.17
d Teliti dalam memilih kancing 3 6.25
e. Teliti dalam memilih ukuran jarum 24 50.00
Jumlah 48 100

Sumber: Data Angket No. 18

Data pada tabel 4.23 menunjukkan bahwa pendapgairdsn tentang
sikap ketelitian dalam menjahit busana pesta warbgrdasarkan jawaban
setengahnya (50%) menyatakan teliti dalam memitwan jarum. Kurang dari
setengahnya (29,17%) menyatakan teliti dalam mientdiup tarik. Sebagian
kecil, masing-masing (10,41%) menyatakan telitadalmemilih bahan pelapis
lining, (6,25%) menyatakan teliti dalam memilih kanci@gl7) menyatakan teliti
dalam memilih bahan pelapis.

Data pada tabel 4.23 dapat ditafsirkan bahwa petdagsponden
tentang sikap dalam menjahit busana pesta wangagahnya (50%) menyatakan

teliti dalam memilih ukuran jarum.
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Tabel 4.24
Pendapat Responden Tentang Penerapan Sikap Disiplialam Menjahit Busana

Menjawab
No. Alternatif Jawaban
f %
19
Saya menerapkan sikap disiplin dalam menjahit bupasta yaitu :
45 93.75

a. Saya menyelesaikan pembuatan busana pesta wasitai denga
batas waktu yang telah disepakati oleh pelanggan

b. Saya menyelesaikan pembuatan busana pestaawaeielah 0 0
ditanyakan oleh pelanggan

=

3 6.25
c. Saya menyelesaikan pembuatan busana pestaawapabila

pelanggan telah menanyakan pesanannya
d. Saya menyelesaikan pembuatan busana pestéawsmda saat 0 0
akhir waktu pengambilan

e. Saya menyelesaikan pembuatan busana pesta lehititawal

Jumlah 48 100
Sumber: Data Angket No. 19

Data pada tabel 4.24 menunjukkan bahwa pendapaindsn tentang
sikap disiplin dalam menjahit busaba pesta wabgadasarkan jawaban sebagian
besar (93,75%) menyatakan menyelesaikan pembuasam# pesta wanita sesuai
dengan batas waktu yang telah disepakati oleh ggtan Sebagian kecil (6,25%)
menyatakan menyelesaikan pembuatan busana pestt \@pgabila pelanggan
telah menanyakan pesanannya. Tidak ada seorangP) (nenyatakan
menyelesaikan pembuatan busana pesta wanita séditglaiiakan oleh pelanggan,
(0%) menyatakan menyelesaikan pembuatan busara\pastta pada saat akhir
waktu pengambilan, dan (0%) menyatakan menyelasagembuatan busana
pesta wanita lebih awal.

Data pada tabel 4.24 dapat ditafsirkan bahwa pentdagsponden
tentang sikap disiplin dalam menjahit busaba pessmita sebagian besar
(93,75%) menyatakan menyelesaikan pembuatan busesia wanita sesuai

dengan batas waktu yang telah disepakati oleh ggtam
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4. Pendapat Alumni Kursus Tentang Penerapan Hasil Bejar Kursus
Menjahit Tingkat Mahir pada Pembuatan Busana PestaWanita yang
Berkaitan dengan Kemampuan Psikomotor

Tabel 4.25
Pendapat Responden Tentang Penerapan Keterampilan Melih Bahan Busana Pesta Wanita
. Tidak
Menjawab - Jumlah
No. Alternatif Jawaban : Menjawab
f % f % n %
20 | Jenis bahan yang sesuai untuk bahan busana
pesta adalah :
a.Brocade 9 18.75| 39| 81.2 48] 100
b. Slk 18 375 30| 625 48| 10D
c. Sateen 43 89.58 5 | 10.42 48 100
d. Taffeta 37 77.08| 11| 2292 48 100
e. Chiffon 20 41.67| 28| 58.33 48 100

Sumber: Data Angket No. 20 (Responden Memilih Jawaledih Dari Satu)

Data pada tabel 4.25 menunjukkan bahwa pendapabrésn tentang
keterampilan menyatakan bahan untuk busana pesiigawberdasarkan jawaban
sebagian besar masing-masing (89,58%) menyatsdtaen/satin dan (77,08%)
menyatakantaffeta. Kurang dari setengahnya masing-masing (41,7%) ihlem
chiffon, (37,5%) menyatakaslk, dan (18,75%) menyatak&nocade.

Data pada tabel 4.25 dapat ditafsirkan bahwa petdapponden tentang
keterampilan menyatakan bahan untuk busana pestatawaebagian besar

(89,58%) memilirsateen/satin, dan (77,08%) menyatakiaffeta.
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Tabel 4.26
Pendapat Responden Tentang Penerapan Keterampilan Mgoperasikan Mesin

. Tidak
i Menjawab X Jumlah
No. Alternatif Jawaban Menjawab
f % f % n %

22 | Penggunaan mesin jahit yang sesuai untuk
pembuatan busana pesta adalah :
25 52.08 23| 4792 48 10

14 29.17 34| 70.83 48 10
14 29.17 34| 70.83 48 10
10 20.83 38| 79.17 48 10

. L 41 85.42 7 1458 48 10
e. Pengaturan ukuran jarum mesin jahit
Sumber: Data Angket No. 22(Responden Memilih Jawdledih dari Satu)

a. Pengaturan jarak setikan
b. Pengaturan tegangan benang atas
c. Pengaturan tegangan benang bawah

d. Pengaturan gigi mesin

S O O O O

Data pada tabel 4.26 menunjukkan bahwa pendapabrésn tentang
keterampilan mengoperasikan mesin yang sesuai y#&nolbuatan busana pesta,
berdasarkan jawaban sebagian besar (85,42%) mengiaitan jarum mesin.
Lebih dari setengahnya (52,08%) mengatur jarak kaeti Kurang dari
setengahnya masing-masing (29,17%) mengatur tegabhgaang bawah dan
(29,17%) mengatur tegangan benang bawah. Sebag@nd0,83%) mengatur
gigi mesin.

Data pada tabel 4.26 dapat ditafsirkan bahwa petdapponden tentang
keterampilan menggunakan peralatan menjahit bugaeain jahit) yang sesuai
untuk pembuatan busana pesta, berdasarkan jawabagian besar (85,42%)

mengatur ukuran jarum mesin.
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Tabel 4.27
Pendapat Responden Tentang Penerapan Keterampilan &asang Manset Pointed Shape
Cuff”
. Menjawab T|(_1ak Jumlah
No. Alternatif Jawaban Menjawab
f % f % n| %

23 | Cara memasang manseioihted shape cuff”
adalah:

a. Kain untuk manset dibuat dari kain kurmai 9 18.75| 39| 81.2548| 100
serong, bagian kampuh dilipat -menghimpit
kerutan, dijahit setik mesin
b. Kain untuk manset dibuat dari kain kumai42 87.5 6 12.5| 48 100
serong, bagian kampuh dilipat menghimpit
kerutan dan dijahit som selusup
C. Kain untuk manset dibuat dari kain sequa20 41.67 28 | 58.3848 | 100
arah panjang kain, bagian kampuh dilipat
menghimpit kerutan, dijahit setik mesin
d. Kain untuk manset dibuat dari kain kumai43 89.58 5 10.42 48 | 100
serong pada lipatan, bagian kampuh dilipat
menghimpit kerutan, dijahit setik mesin
e. Kain untuk manset dibuat dari kain kumai 19 39.58 29| 60.4248 | 100
serong tidak pada lipatan, bagian kampuh dilipat

menghimpit kerutan dan dijahit som selusup T
Sumber: Data Angket No. 23 (Responden Memilih Jawaledih dari Satu)

Data pada tabel 4.27 menunjukkan bahwa pendappbrréen tentang
keterampilanmemasang mansetpdinted shape cuff’, berdasarkan jawaban
sebagian besar masing-masing (89,58%) menyatakanukéuk manset dibuat
dari kain kumai serong pada lipatan, bagian kangblipat menghimpit kerutan,
dijahit setik mesin, dan (87,50%) menyatakan kaituki manset dibuat dari kain
kumai serong, bagian kampuh dilipat menghimpit terudan dijahit som
selusup. Kurang dari setengahnya masing-masingg{%d), menyatakan kain
untuk manset dibuat dari kain sesuai arah panjamng, bagian kampuh dilipat
menghimpit kerutan, dijahit setik mesin, dan (32¢%8nenyatakan kain untuk
manset dibuat dari kain kumai serong tidak padatdip, bagian kampuh dilipat

menghimpit kerutan dan dijahit som selusup. Selpagkecil (18,75%)
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menyatakan kain untuk manset dibuat dari kain kuseaong, bagian kampuh
dilipat menghimpit kerutan, dijahit setik mesin.

Data pada tabel 4.27dapat ditafsirkan bahwa vpetdapponden tentang
keterampilan pendapat responden tentang keterampilamasang manset
“pointed shape cuff’, sebagian besar (89,58%) menyatakan kain untakset
dibuat dari kain kumai serong pada lipatan, badgiampuh dilipat menghimpit
kerutan, dijahit setik mesin, dan (87,50%) menyatakain untuk manset dibuat

dari kain kumai serong, bagian kampuh dilipat mangit kerutan dan dijahit

som selusup.
Tabel 4.28
Pendapat Responden Tentang Penerapan Keterampilan M#uat Kerutan Lengan “Ruched
Sleeve’
) Menjawab Tl(_jak Jumlah
No. Alternatif Jawaban Menjawab

f % f % n %

24 | Cara membuat kerutan lengaruched sleeve”
adalah:
a. Jahit bagian tengah lengan dengarli2 25 36 75 48| 10
menggunakan benang karet
b. Jahit = bagian tengah lengan dengarlO | 20.83| 38| 79.17 48 | 100
menggunakan sepatu kerut
c. Bagian tengah lengan diberi tanda, jahi45 | 93.75| 3 6.25 48| 100
dengan mesin menggunakan setikan jarang
pada garis bagian kanan dan kiri tanda #0,5
cm. Sisa benang ditarik untuk membuyat
kerutan
d. Bagian tengah lengan diberi tanda, jahit30 62.5 18| 37.5 48| 10D
dengan jelujur tangan pada garis bagian kanan
dan kiri tanda 0,5 cm. Sisa benang ditarik
untuk membuat kerutan
e. Bahan yang akan dibuat kerutan diberi tanda,39 | 81.25| 9 | 18.75 48 | 100
dicubit dan disemat jarum pentul, kemudian
disetik mesin tepat pada tanda bahan
Sumber: Data Angket No. 24 (Responden Memilih Jawaledih dari Satu)

Data pada tabel 4.28 menunjukkan bahwa pendapabrésn tentang

keterampilan membuat kerutan lengaruched sleeve’, berdasarkan jawaban
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sebagian besar masing-masing (93,75%) menyatalkgparbgengah lengan diberi
tanda, jahit dengan mesin menggunakan setikanggsada garis bagian kanan
dan kiri tanda £0,5 cm. Sisa benang ditarik untworuat kerutan, dan (81,25%)
menyatakan bahan yang akan dibuat kerutan dibedatadicubit dan disemat
jarum pentul, kemudian disetik mesin tepat padadaaiahan. Lebih dari
setengahnya (62,5%) menyatakan bagian tengah letigan tanda, jahit dengan
jelujur tangan pada garis bagian kanan dan kiddat0,5 cm. Sisa benang ditarik
untuk membuat kerutan. Sebagian kecil masing-magRifo) menyatakan
menjahit bagian tengah lengan dengan menggunakemgearet, dan (20,83%)
menyatakan menjahit bagian tengah lengan dengaggueakan sepatu kerut.
Data pada tabel 4.28 dapat ditafsirkan bahwa peridapponden tentang
keterampilan membuat kerutan lenganched sleeve’ sebagian besar (93,75%)
menyatakan bagian tengah lengan diberi tanda, gi@imggan mesin menggunakan
setikan jarang pada garis bagian kanan dan kidietai®,5 cm. Sisa benang ditarik
untuk membuat kerutan, dan (81,25%) menyatakan rbalamg akan dibuat
kerutan diberi tanda, dicubit dan disemat jarumtydeikemudian disetik mesin

tepat pada tanda bahan.
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Tabel 4.29
Pendapat Responden Tentang Penerapan Keterampilan Me&sang Kerah Pita
) Menjawab Tl(_jak Jumlah
No. Alternatif Jawaban Menjawab
f % f % n %
25 | Cara memasang kerah pita adalah :
a. Jahit bagian tengah lengan denparv 1458 41| 8542 48 | 100
menggunakan benang karet
b. Jahit bagian tengah lengan dengadO | 20.83| 38| 79.1y 48 | 100
menggunakan sepatu kerut
C. Bagian tengah lengan diberi tanda, jahit0 | 83.33| 8 | 16.67 48 | 100
dengan mesin menggunakan setikan jarang pada
garis bagian kanan dan kiri tanda +0,5 cm. Sisa
benang ditarik untuk membuat kerutan
d. Bagian tengah lengan diberi tanda, jahii8 37.5 30| 62.5 48| 10
dengan jelujur tangan pada garis bagian kanan
dan kiri tanda £0,5 cm. Sisa benang ditarik untuk
membuat kerutan
e. Bahan yang akan dibuat kerutan diberi tanda, 12 25 36 75 48| 10
dicubit dan disemat jarum pentul, kemudian
disetik mesin tepat pada tanda bahan

Sumber: Data Angket No. 25 (Responden Memilih Jawdledih dari Satu)

keterampilan memasang kerah pita, berdasarkan gawsdbagian besar (83,33%)
menyatakan bagian tengah lengan diberi tanda, g@mgan mesin menggunakan
setikan jarang pada garis bagian kanan dan kidieta®,5 cm. Sisa benang ditarik
untuk membuat kerutan. Kurang dari setengahnya¥%s)/ menyatakan bagian

tengah lengan diberi tanda, jahit dengan jelujagam pada garis bagian kanan
dan kiri tanda +0,5 cm. Sisa benang ditarik untudbmbuat kerutan. Sebagian
kecil masing-masing (25%) bahan yang akan dibuait&e diberi tanda, dicubit

dan disemat jarum pentul, kemudian disetik mespattegpada tanda bahan,
(20,83%) menyatakan jahit bagian tengah lengan atemgenggunakan sepatu

kerut, dan (14,58%) menyatakan jahit bagian tehgadpan dengan menggunakan

Data pada tabel 4.29 menunjukkan bahwa pendapabnésn tentang

benang karet.
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Data pada tabel 4.29 dapat ditafsirkan bahwa petdapponden tentang
keterampilan memasang kerah pita, berdasarkan gawsdbagian besar (83,33%)
menyatakan bagian tengah lengan diberi tanda, gieimggan mesin menggunakan
setikan jarang pada garis bagian kanan dan kidieta®,5 cm. Sisa benang ditarik

untuk membuat kerutan.

Tabel 4.30
Pendapat Responden Tentang Penerapan Keterampilan ga Penyelesaian Rok

i Menjawab Tl(_jak Jumlah
No. Alternatif Jawaban Menjawab
f % f % n %

26 | Langkah-langkah yang saya terapkan pada
penyelesaian rok adalah
a. Menjahit coupe, memasang saku sisi
menjahit sisi muka dan belakang, memasang
tutup tarik, memasang ban pinggang, memasang
kancing kait, mengelim dan menyetrika
b. Memasang saku, menjahitoupe, | 42 87.5 6 12,5 48| 100
memasang tutup tarik, menjahit sisi muka dan
belakang, memasang ban pinggang, memasang
kancing kait, mengelim dan menyetrika
c. Memasang tutup tarik, memasang spkd3 | 89.58 5 | 10.42 48 | 100
sisi, menjahitcoupe, menjahit sisi muka da

belakang, mengelim, memasang ban pinggIng,
memasang kancing kait, dan menyetrika
d. Menjahit coupe, memasang saku sigi, 20 | 41.67| 28| 58.38 48 | 100
menjahit sisi muka dan belakang, memasang
tutup tarik, memasang ban pinggang, memasang
kancing kait, mengelim dan menyetrika
e. Menijahit sisi muka dan belakang, menjahit9 | 39.58| 29| 60.42 48 | 100
coupe, memasang saku sisi, memasang tytup
tarik, memasang ban pinggang, mengelim,
memasang kancing kait dan menyetrika
Sumber: Data Angket No. 26 (Responden Memilih Jawdledih dari Satu)

©

18.75( 39| 81.2% 48 | 100

Data pada tabel 4.30 menunjukkan bahwa pendapabnésn tentang
keterampilan pada penyelesaian rok, berdasarkaabpwsebagian besar masing-
masing (89,58%) menyatakan memasang tutup tariknaseng saku sisi,
menjahit coupe, menjahit sisi muka dan belakang, mengelim, memadsng

pinggang, memasang kancing kait, dan menyetrik&,,5¢8) menyatakan
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memasang saku, menjaleitupe, memasang tutup tarik, menjahit sisi muka dan
belakang, memasang ban pinggang, memasang kanaiihg nkengelim dan
menyetrika. Kurang dari setengahnya masing-mas#ij6{%) menyatakan
menjahit coupe, memasang saku sisi, menjahit sisi muka dan belakang,
memasang tutup tarik, memasang ban pinggang, memakancing Kkait,
mengelim dan menyetrika, dan (39,58%) menyatakanjahi sisi muka dan
belakang, menjahitcoupe, memasang saku sisi, memasang tutup tarik,
memasang ban pinggang, mengelim, memasang kanaihgd&n menyetrika.
Sebagian kecil (18,75%) menyatakan menjaloilpe, memasang saku sisi,
menjahit sisi muka dan belakang, memasang tutip taemasang ban pinggang,
memasang kancing kait, mengelim dan menyetrika.

Data pada tabel 4.30 dapat ditafsirkan bahwa pendapponden tentang
keterampilan pada penyelesaian rok sebagian be&&b5800) menyatakan
memasang tutup tarik, memasang saku sisi, mergatyie, menjahit sisi muka
dan belakang, mengelim, memasang ban pinggang, saeig&ancing kait, dan
menyetrika, (87,5%) menyatakan memasang saku, hiemeupe, memasang
tutup tarik, menjahit sisi muka dan belakang, memgdan pinggang, memasang

kancing kait, mengelim dan menyetrika.
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Tabel 4.31
Pendapat Responden Tentang Penerapan Keterampilan ga Penyelesaian Ban Pinggang

. Menjawab T|(_1ak
No. Alternatif Jawaban Menjawab

f % f % n %

Jumlah

27 | Penyelesaian ban pinggang yang saya terapkan
adalah :

a. Ban pinggang dilipat dan disetik mesin
b. Ban pinggang dilipat dan di som selusup

25 | 52.08| 23| 47.92 48 | 100
41 | 85.42 7 14.58 48 | 100
14 | 29.17| 34| 70.88 48 | 100

3 48 | 100

c. Ban pinggang diobras dan di jahit mesin
d. Ban pingang di tutup dengan kain kumail4 | 29.17| 34| 70.8
serong dan disom selusup

e. Ban pinggang diobras dan di flannel 101 20.83) 38| 79.1} 48 | 100
Sumber: Data Angket No. 27 (Responden Memilih Jawaledih dari Satu)

Data pada tabel 4.31 menunjukkan bahwa pendapabnésn tentang
keterampilan pada penyelesaian ban pinggang, l@ekdas jawaban sebagian
besar (85,42%) menyatakan ban pinggang dilipatdisom selusup. Lebih dari
setengahnya (52,08%) menyatakban pinggang dilipat dan disetik mesin.
Kurang dari setengahnya masing-masing (29,17%) atekgn ban pinggang
diobras dan di jahit mesin, dan (29,178a pingang di tutup dengan kain kumai
serong dan disom selusup. Sebagian kecil (20,83@¢)yatakan, ban pinggang
diobras dan diflanel.

Data pada tabel 4.31 dapat ditafsirkan bahwa petdepponden tentang
keterampilan pada penyelesaian ban pinggang sebabesar (85,42%)

menyatakan ban pinggang dilipat dan disom selusup.
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Tabel 4.32
Pendapat Responden Tentang Penerapan Keterampilan ga Penyelesaian Garis Hia®rincess

. Tidak
i Menjawab ;
No. Alternatif Jawaban Menjawab

f % f % n %

Jumlah

28 | Penyelesaian garis hjasncess yang saya
terapkan adalah :

a. Kampuh buka dan diobras, pada bagia20 41.67 28 58.33 48 100
lengkung dibuat guntingan dalam dan tusuk
festoon
b. Kampuh buka, pada bagian lengkung dibua89 81.25 9 18.75 48 100
guntingan dalam dan digunting zigzag
c. Kampuh buka dan diobras, pada bagiadO | 20.83| 38| 79.12| 48 100
lengkung dibuat guntingan dalam
d. Kampuh tutup dan diobras, pada bagiallO | 20.83 | 38| 79.12) 48 100
lengkung dibuat guntingan dalam
e. Kampuh buka dan diobras, pada bagian8 16.67 40 83.33 48 100
lengkung dibuat guntingan dalam dan tuguk
balut
Sumber: Data Angket No. 28 (Responden Memilih Jawaledih dari Satu)

Data pada tabel 4.32 menunjukkan bahwa pendapabnésn tentang
keterampilan pada penyelesaian garis higsincess, berdasarkan jawaban
(81,25%) menyatakan kampuh buka, pada bagian lewggklibuat guntingan
dalam dan digunting zigzag. Kurang dari setengah@ia67%) menyatakan
kampuh buka dan diobras, pada bagian lengkung dijuistingan dalam dan
tusuk festoon. Sebagian kecil masing-masing (20)8&¥mpuh buka dan diobras,
pada bagian lengkung dibuat guntingan dalam, (20)8Bampuh tutup dan
diobras, pada bagian lengkung dibuat guntinganndatéan (16,67%) kampuh
buka dan diobras, pada bagian lengkung dibuat mgemi dalam dan tusuk balut.

Data pada tabel 4.32 dapat ditafsirkan bahwa pendapponden tentang
keterampilan pada penyelesaian garis prascess (81,25%) menyatakan kampuh

buka, pada bagian lengkung dibuat guntingan dakmddjunting zigzag.
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Tabel 4.33
Pendapat Responden Tentang Penerapan Keterampilan Rgelesaian Model Kebaya
: Menjawab Tlc_jak Jumlah
No. Alternatif Jawaban Menjawab
f % f % n %
29 | Kampuh yang saya terapkan pada penyelesaign
model kebaya dengan jenis kain seperti dibawah
ini adalah :
a. Kampuh setik balik mesin 42 87.5 6 125 48] 10p
b. Kampuhutup dan diobras 25 | 52,08 23| 47.92 48 | 100
¢c. Kampuh buka dilipat dan disetik mesin 14 |"29.17) 34| 7088 48 | 100
d. Kampuh terbuka dengan tusuk balut 10 | 20.83|" 38| 79.1f 48 | 100
e. Kampuh buka dan diobras 14 12917/ 34| 70.83 48 | 100

Sumber: Data Angket No. 29 (Responden Memilih Jawdledih dari Satu)

Data pada tabel 4.33 menunjukkan bahwa pendapabrrden tentang
keterampilan penyelesaian model kebaya, berdasgdweasban sebagian besar
(87,5%) menyatakan kampuh setik balik mesin. Lelaih setengahnya (52,08%)
menyatakan kampuh tutup dan diobras. Kurang deengahnnya masing-masing
(29,17%) kampuh buka dilipat dan disetik mesin, (28)17%)kampuh buka dan
diobras. Sebagian kecil (20,83%) menyatakan kamjgubuka dengan tusuk
balut.

Data pada tabel 4.33 dapat ditafsirkan bahwa pextdapponden tentang
keterampilan penyelesaian model kebaya sebagiaar [{8%,5%) menyatakan

kampuh setik balik mesin.
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Tabel 4.34
Pendapat Responden Tentang Penerapan Keterampilan Rgelesaian Kerah Chiang-i
: Tidak
Menjawab ; Jumlah
No. Alternatif Jawaban : Menjawab
f % f % n %
30 | Penyelesaian kerah chiang-i yang anda terapkan
adalah:
a. Lapisan kerah dilipat dan disetik mesin 40 | 8333| 8| 16.7| 48 100
b. Lapisan kerah dilipat dan disom selusup 25 | 52.08| 23| 4792 48 100
c. Lapisan kerah diobras dan di jahit mesin 10 | 2083 | 38| 79.17 48 100
d. Lapisan kerah di tutup dengan kain kurmaill | 22.92| 37| 77.0§ 48 100
serong dan disom selusup
e. Lapisan kerah diobras dan di flannel b 10442 489.58| 48 | 100

Sumber: Data Angket No. 30 (Responden Memilih Jawaledih dari Satu)

Data pada tabel 4.34 menunjukkan bahwa pendapabrrden tentang
keterampilan penyelesaian kerdhiang-i, berdasarkan jawaban sebagian besar
(83,33%) menyatakan lapisan kerah dilipat dan ti#fismesin. Lebih dari
setengahnya (52,08%) menyatakan lapisan kerahadililan disom selusup.
Sebagian kecil masing-masing (22,92%) lapisan kéitalup dengan kain kumai
serong dan diselusup, (20,83%) lapisan kerah dsolen dijahit mesin, dan
(10,42%) lapisan kerah diobras dan diflanel.

Data pada tabel 4.34 dapat ditafsirkan bahwa pextdapponden tentang
keterampilan penyelesaian kerdtiang-i sebagian besar (83,33%) menyatakan

lapisan kerah dilipat dan disetik mesin.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan hasil penelitian dibagi kedalam tigeabagaitu:
1. Pendapat Alumni Tentang Penerapan Hasil Belajar Kusus Menjahit

Tingkat Mahir Pada Pembuatan Busana Pesta Wanita Dinjau dari
Kemampuan Kognitif
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Kursus menjahit tingkat mahir apabila diikuti dendaaik dan sungguh-
sungguh akan menghasilkan nilai positif dan berdd&ogada perubahan tingkah
laku alumni dalam bentuk penguasaan pengetahukap sian keterampilan.
Perubahan yang terjadi disebut dengan hasil bekgauai dengan pendapat Nana
Sudjana (2005:5) bahwa “perubahan tingkah laku yaegcakup pengetahuan,
nilai, sikap dan keterampilan”. Hasil belajar kugsuenjahit tingkat mahir dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan dapamd®aat dalam pembuatan
busana pesta.

Hasil penelitian dari kemampuan kognitif menunjukkzahwa sebagian
besar responden telah menerapkan pengetahuantekesték kain tekstil,
pengetahuan pemilihan bahatining, pengetahuan peralatan menjahit,
pengetahuan macam-macam kampuh (penyelesaian kargrbbka), dan
pengetahuan teknik jahit pada pembuatan busana pestita.

Kondisi ini dimungkinkan karena responden telahingermenerapkan
pengetahuan yang didapat ketika mengikuti kursuandamenerima jahitan
pembuatan busana yang enak dipakai, sehingga =mpdelah terlatih. Latihan
yang berkesinambungan maka akan lebih meningkditkamampuan responden
dalam membuat busana pesta sesuai pesanan dekgirjabit yang berkualitas.
Gambaran kemampuan tersebut sejalan dengan pendeggatikemukakan oleh
Goet Poespo (2002:2) bahwa "bila seseorang berlagbara teratur dan
dilanjutkan dengan percobaan yang berkesinambuaiganterus menerus, maka

ia pasti akan maju”.
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2. Pendapat Alumni Tentang Penerapan Hasil Belajar Kusus Menjahit
Tingkat Mahir Pada Pembuatan Busana Pesta Wanita Dinjau dari
Kemampuan Afektif

Penerapan hasil belajar kursus menjahit tingkatimgdng berkaitan
dengan kemampuan afektif dalam aspek minat, parhatvawasan, ketelitian,
keberanian, kesungguhan dan kedisiplinan telahagikan lebih dari setengahnya
responden pada pembuatan busana pesta wanita.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari sgéémya responden
telah menerapkan hasil belajar kursus menjahikéihgnahir dalam pembuatan
busana pesta wanita dengan sikap teliti menyiapkadan mengerjakan pesanan
pembuatan busana pesta, sikap bersungguh-sungguobuatebusana dengan cara
berdiskusi dengan orang yang lebih ahli di bidangaba pesta, sikap menerima
kritikan tersebut dan meningkatkan kualitas untokam di masa depan, sikap
menambah wawasan dengan mempelajari majasaion.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden mkinsikap positif
setelah mengikuti kursus menjahit tingkat mahirmagalpembuatan busana pesta
wanita. Temuan hasil penelitian sejalan dengan ggeatdyang dikemukakan oleh
Mohammad Surya (2004:13) bahwa “sikap adalah prikeng sifatnya otomatis
dan sudah menetap dalam diri individu dengan m&kakiproses pembelajaran
akan diperoleh prilaku yang baru”.

3. Pendapat Alumni Tentang Penerapan Hasil Belajar Kusus Menjahit
Tingkat Mahir Pada Pembuatan Busana Pesta Wanita Dinjau dari
Kemampuan Psikomotor

Penerapan hasil belajar kursus menjahit tingkatimgdng berkaitan

dengan kemampuan psikomotor dalam aspek keteramgala menjahit bagian-
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bagian busana pesta wanita dengan teknik jahg panar telah diterapkan oleh
sebagian besar responden pada pembuatan busaaapega.

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar resgondelah
menerapkan keterampilan dalam memlilhing dan interfacing, menggunakan
peralatan menjahit busana (mesin jahit) yang sesoaik pembuatan busana
pesta, responden terampil memasang mangeinted shape cuff’, terampil
membuat kerutan lenganuthed sleeve’, terampil memasang kerah pita, terampil
pada penyelesaian rok, terampil pada penyelesaarpinggang, terampil pada
penyelesaian garis higsincess, terampil pada penyelesaian kechrang-i .

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebagesar responden
berhasil menguasai keterampilan setelah menerapiaeri atau pengetahuan
meskipun responden belum lama membuka usaha blilzsana. Sesuai dengan
pendapat Winarno Surakhmad (2003:106) bahwa ”tukumemperoleh suatu
ketangkasan atau keterampilan biasanya diperludérah berkali-kali atau terus

menerus terhadap apa yang dipelajarinya”.



